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ABSTRACT
Riska  Fahrunnisa  ZR.  1105106010024.  Pengaruh  Lintasan  Traktor  dengan 
Menggunakan  Bajak  Singkal  terhadap  Perubahan  Sifat  Fisika-Mekanika 
Tanah  dan  Pertumbuhan  serta  Produksi  Tanaman  Kacang  Hijau  (Vigna 
radiata  L.).  Di  Bawah  Bimbingan  Prof.  Dr.  Ir.  Yuswar  Yunus,  MP  sebagai 
Pembimbing  Utama  dan  Syafriandi,  S.TP,  M.Si  sebagai  Pembimbing 
Anggota.
RINGKASAN
Pengolahan tanah dilakukan untuk memperbaiki struktur tanah yang sesuai 
bagi  pertumbuhan  tanaman.  Kerusakan  tanah  akibat  pengaruh  lintasan  traktor 
dapat  menyebabkan  meningkatnya  ketahanan  tanah  dan  pertumbuhan  tanaman 
terganggu.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  seberapa  besar 
pengaruh  lintasan  traktor  terhadap  perubahan  sifat  fisika-mekanika  tanah  dan 
pertumbuhan serta produksi tanaman kacang hijau.
Penelitian ini dilakukan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 
Banda  Aceh.  Rancangan  yang  digunakan  adalah  Rancangan  Acak  Kelompok 
(RAK)  pola  non  faktorial.  Terdapat  satu  faktor  percobaan  yang  diteliti
pengaruhnya terhadap kondisi sifat fisika-mekanika tanah serta pertumbuhan dan 
produksi  tanaman  kacang  hijau.  Faktor  tersebut  yaitu  pengaruh  lintasan  traktor 
dengan  total  kombinasi  perlakuan  9  satuan  percobaan.  Adapun  parameter  sifat 
fisika-mekanika  tanah  yang  diuji  pada  penelitian  ini,  yaitu  bobot  isi, 
permeabilitas, porositas, stabilitas agregat, kadar air dan tahanan penetrasi tanah,
sedangkan  pengamatan  yang  dilakukan  meliputi  tinggi  tanaman,  jumlah  helai 
daun,  luas  tajuk  tanaman,  bobot  basah  berangkasan,  bobot  kering  berangkasan, 
panjang akar dan bobot 100 biji kacang hijau per plot percobaan.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  perlakuan  lintasan  traktor  secara 
interaktif  memberi  pengaruh  yang  sangat  nyata  terhadap  porositas  dan  stabilitas 
agregat tanah. Sedangkan pengaruh perlakuan lintasan secara tunggal berpengaruh 
nyata  terhadap  bobot  isi  tanah,  namun  tidak  berpengaruh  nyata  terhadap 
permeabilitas, kadar air dan tahanan penetrasi tanah. Hasil uji F pada analisis sidik 
ragam  menunjukkan  bahwa tinggi  tanaman  10  HST,  jumlah  daun  10  HST,  luas 
tajuk tanaman  10  HST,  panjang  akar  dan  bobot  100  biji  per  plot  tanaman tidak 
berpengaruh nyata terhadap perlakuan lintasan traktor.    Namun perlakuan lintasan 
memberi  pengaruh  yang  nyata  terhadap  bobot  basah  berangkasan  dan  bobot 
kering  berangkasan. Sedangkan  tinggi tanaman 20 HST, 30 HST, j umlah daun 20 
HST, 30 HST, luas tajuk 20  HST, 30 HST memiliki  pengaruh yang sangat nyata 
terhadap  perlakuan  lintasan  traktor.  Didapatkan  produksi  tertinggi  yaitu  pada 
perlakuan  dengan  3  kali  lintasan  sebesar  1.488,8  Kg/Ha  dan  produksi  terendah 
terdapat pada perlakuan dengan 5 kali lintasan sebesar 344,4 Kg/Ha.
